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Abstrak:

Salah satu jenis warisan budaya daerah yang memiliki nilai estetika
dan mencerminkan filosofi khas masyarakat Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi, adalah seni visual sulur bunga Merangin. Motif sulur
bunga dapat diwujudkan dalam berbagai media seni visual, seperti
lukisan dua dimensi, selain ukiran tradisional. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menggambarkan bagaimana motif lukisan dua
dimensi diubah menjadi bentuk ukiran dalam seni visual sulur bunga
Merangin serta untuk menentukan nilai visual yang tetap terjaga
sepanjang proses tersebut. Pendekatan kualitatif terhadap penciptaan
seni adalah metodologi penelitian yang digunakan (penelitian berbasis
praktik). Observasi, dokumentasi, tinjauan pustaka, dan penyelidikan
visual terhadap tema sulur bunga Merangin digunakan sebagai metode
pengumpulan data. Desain pola ukiran, proses pembentukan ukiran,
analisis motif pada lukisan dua dimensi, dan penilaian karya
semuanya termasuk dalam tahapan penelitian. Temuan studi
menunjukkan bahwa ciri visual utama, seperti garis melengkung, pola
sulur, dan elemen ornamen khas Merangin, dapat dipertahankan
ketika motif dari media lukisan dua dimensi diubah menjadi bentuk
ukiran. Proses transformasi juga menghasilkan dimensi ruang,
tekstur, dan nilai estetika yang lebih kuat. Baik pelestarian seni visual
tradisional maupun kemajuan budaya lokal Merangin merupakan
manfaat yang diharapkan dari perkembangan ini.

Abstract:

One of the regional cultural traditions that reflects the unique aesthetic
and philosophical values of the residents of Merangin Regency, Jambi
Province, is Merangin floral vine art. The flowering vine motif can be
created using a variety of visual art mediums, such as two-dimensional
paintings, in addition to traditional carving pieces. The purpose of this
study is to discover the visual values that are preserved throughout the
development process and to describe the process of converting two-
dimensional painting themes into carved artworks in Merangin floral vine
art. The study used a practice-based research approach and a
qualitative methodology. Observation, documentation, a survey of the
literature, and visual investigation of Merangin floral vine themes were
used to gather data. The research stages included motif analysis in two-
dimensional paintings, carving design planning, carving production, and
evaluation of the final artworks. The results indicate that the
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transformation of motifs from two-dimensional paintings into carved
forms successfully preserves the main visual characteristics, including
curved lines, vine patterns, and decorative elements typical of Merangin.
Furthermore, the transformation process produces artworks with
enhanced spatial dimensions, texture, and aesthetic value. This
development is expected to contribute to the preservation of traditional
visual arts and serve as an innovation in the development of Merangin’s
local cultural heritage

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Salah satu jenis ekspresi budaya yang berubah seiring dengan dinamika
komunitas adalah seni visual. Nilai-nilai budaya, estetika, dan identitas suatu
wilayah dapat diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui seni
visual. Ukiran adalah salah satu jenis seni visual tradisional yang terus
berkembang di Indonesia. Selain berfungsi sebagai elemen dekoratif, ukiran
memiliki makna simbolis yang mewakili pandangan dunia dari komunitas yang
mendukungnya (Dharsono, 2017).

Identitas budaya Melayu tercermin dalam berbagai seni tradisional yang
ditemukan di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Motif tanaman merambat
berbunga adalah salah satu bentuk visual yang umum. Tema ini merupakan bagian
dari koleksi motif bunga yang diwakili oleh susunan tanaman merambat, bunga,
daun, dan cabang secara dekoratif. Proses menyelidiki bentuk, merumuskan
konsep, dan realisasi visual menjadi penting dalam produksi karya bernilai seni
dan budaya (Feldman, 1991; Dharsono, 2017).

Penciptaan hiasan tradisional menggunakan berbagai media dan teknik
dapat menjadi taktik untuk pelestarian budaya, menurut sejumlah penelitian
sebelumnya. Menurut penelitian tentang ornamen Melayu, motif tradisional dapat
digunakan dalam berbagai media seni dan desain tanpa kehilangan daya tarik
estetika atau makna simboliknya (Panmayu & Mirwa, 2022). Selain itu, studi
tentang motif ornamen tradisional Indonesia dan Melayu mengungkapkan bahwa
flora dan ornamen dekoratif memiliki nilai estetika yang besar dan dapat diubah
menjadi berbagai bentuk seni visual modern (Winarno, 2017; Amri & Priyatno,
2024).

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai ornamen Melayu dan
motif tradisional, masih sangat sedikit yang secara tepat membahas bagaimana
tema lukisan dua dimensi diubah menjadi karya ukiran dalam seni sulur bunga
Merangin. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berkonsentrasi pada
pemeriksaan kualitas estetika, makna simbolis, dan penggunaan ornamen pada
media tertentu. Proses mengubah motif sulur bunga Merangin, yang sebelumnya
diwujudkan sebagai lukisan dua dimensi, menjadi ukiran yang memiliki dimensi
ruang, tekstur, dan karakter visual baru tanpa kehilangan identitas motif asli, oleh
karena itu merupakan hal yang baru.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana seni sulur
bunga Merangin mengubah motif lukisan dua dimensi menjadi bentuk ukiran dan
untuk meneliti komponen visual yang dikembangkan dan dipertahankan selama
proses tersebut. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
pelestarian budaya daerah, kemajuan seni visual tradisional Melayu Jambi, dan
penggunaan temuan tersebut sebagai panduan untuk penelitian selanjutnya serta
produksi karya seni visual yang bersumber dari pengetahuan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan pendekatan penelitian
berbasis praktik, yang berlandaskan pada proses penciptaan seni. Metode ini
digunakan karena penelitian ini berfokus pada proses produksi karya seni dengan
mengubah motif lukisan dua dimensi menjadi bentuk ukiran pada seni sulur bunga
Merangin. Proses produksi karya seni memainkan peran penting dalam
menghasilkan informasi dan temuan penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis dalam penelitian berbasis praktik (Dharsono, 2017).

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Tema sulur
bunga Merangin, yang awalnya dibuat sebagai lukisan dua dimensi sebelum
berkembang menjadi ukiran, dijadikan objek penelitian. Pengumpulan data,
eksplorasi visual, perencanaan desain, proses penciptaan karya, dan penilaian
hasil karya merupakan tahap dalam proses penelitian.

Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi, tinjauan pustaka, dan
observasi. Motif sulur bunga Merangin, yang dapat ditemukan pada berbagai seni
rupa dan ornamen tradisional masyarakat lokal, diamati untuk mengetahui
kualitas visualnya. Foto, gambar, dan informasi visual terkait motif sulur bunga
Merangin dikumpulkan sebagai dokumentasi. Tinjauan literatur digunakan untuk
mengumpulkan informasi teoritis dari buku, jurnal ilmiah, dan studi sebelumnya
yang relevan tentang seni rupa, patung, ornamen Melayu, transformasi visual, dan
proses penciptaan seni.

Langkah-langkah penciptaan seni, yang meliputi penyelidikan, desain,
realisasi, dan penilaian karya, disebut sebagai proses penciptaan seni. Meneliti
bentuk, struktur, dan kualitas estetika pola bunga Merangin dalam lukisan dua
dimensi melengkapi langkah eksplorasi. Berdasarkan temuan investigasi tema,
sejumlah pilihan desain ukiran dikembangkan selama tahap desain. Setelah itu,
desain dipindahkan ke media ukiran, relief terbentuk, bentuk disempurnakan, dan
bagian akhir diselesaikan untuk menyelesaikan langkah realisasi.

Menilai tingkat kesesuaian antara desain asli dan hasil ukiran, serta
menentukan komponen visual mana yang dipertahankan atau diubah selama
proses transformasi, merupakan langkah evaluasi. Analisis data deskriptif
kualitatif dilakukan dengan menginterpretasikan bentuk visual, aspek estetika,
dan ciri motif dari hasil ukiran. Garis, bidang, tekstur, proporsi, komposisi, dan
perubahan bentuk lainnya yang terjadi ketika media dua dimensi diubah menjadi
media tiga dimensi menjadi fokus utama analisis. Proses transformasi motif dan
nilai estetika yang tercipta pada ukiran sulur bunga Merangin kemudian dijelaskan
menggunakan temuan analisis tersebut.
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Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menggunakan triangulasi
sumber melalui perbandingan hasil observasi, dokumentasi visual, dan kajian
pustaka. Selain itu, evaluasi karya dilakukan secara berkelanjutan selama proses
penciptaan untuk memastikan bahwa karakteristik utama motif sulur bunga
Merangin tetap terjaga pada hasil akhir karya ukiran.

PEMBAHASAN

Dalam seni visual sulur bunga Merangin, studi ini berfokus pada konversi
motif lukisan dua dimensi menjadi bentuk ukiran. Tahapan penemuan motif,
perencanaan desain, realisasi karya, dan evaluasi karya digunakan untuk
melaksanakan proses transformasi. Pembahasan ini menjelaskan bagaimana
kualitas visual motif dipertahankan saat motif tersebut disempurnakan untuk
menciptakan karya ukir yang memiliki nilai artistik dan budaya.

Karakteristik Visual Motif Sulur Bunga Merangin

Salah satu jenis hiasan bunga yang muncul dalam budaya Melayu Jambi
adalah pola sulur bunga Merangin. Garis-garis melengkung yang membentuk pola
tanaman merambat, daun, batang, dan bunga yang diatur secara dekoratif adalah
yang mendefinisikan motif ini. Hubungan akrab masyarakat Melayu dengan alam
menjadi inspirasi bagi karya seni mereka, seperti yang terlihat dari ciri visual ini.

Rizali dan Azmi (2016) menyatakan bahwa motif bunga dalam seni Melayu
berfungsi baik untuk tujuan estetika maupun simbolis yang berkaitan dengan nilai-
nilai harmoni, kehidupan, dan kesuburan. Pertumbuhan dan keberlanjutan
kehidupan disimbolkan oleh bentuk sulur yang terus tumbuh. Sifat-sifat ini
menjadi dasar untuk mengubah motif sambil mempertahankan keunikan visualnya
pada hasil ukiran.

Motif tanaman merambat berbunga, yang sebelumnya diproduksi sebagai
lukisan dua dimensi, diperiksa dalam karya ini menggunakan komponen visualnya,
seperti garis, bentuk, komposisi, dan keseimbangan. Temuan dari analisis
menunjukkan bahwa identitas visual motif tanaman merambat berbunga Merangin
sebagian besar terdiri dari pola lengkung dan pengulangan bentuk.

Proses Transformasi Motif dari Lukisan Dua Dimensi ke Bentuk Ukiran

Sebuah metode pengembangan visual dari media dua dimensi ke media tiga
dimensi digunakan untuk memodifikasi motif tersebut. Langkah pertama adalah
menentukan apakah aspek-aspek dari motif dapat diterapkan sebagai relief ukiran.
Desain motif kemudian dimodifikasi agar sesuai dengan sifat media, sehingga
memungkinkan pembuatan efek kedalaman dan ruang.
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Feldman (1991) mendefinisikan metamorfosis sebagai proses mengubah
bentuk sebuah karya seni sambil mempertahankan kualitas esensialnya. Ide ini
diterapkan dalam karva ini dengan memnertahankan nola suilur motif, bentuk
bunga, dan ¢ - ~ 1k menambahkan
kedalaman

Dari menggambar hingga membentuk relief, mengembangkan detail, dan
menyelesaikan, proses pemindahan motif ke media pahat dilakukan secara
bertahap. Beberapa perubahan bentuk dilakukan selama prosedur ini dengan
tujuan meningkatkan kualitas visual karya tanpa menghilangkan kualitas asli
motif. Hasil transformasi menunjukkan bahwa, berbeda dengan bentuk lukisan
dua dimensi, motif sulur bunga dapat menyesuaikan diri dengan baik pada media
pahat dan menciptakan tampilan yang lebih dinamis.

Nilai Estetika pada Karya Ukiran Sulur Bunga Merangin

Kualitas visual suatu karya secara signifikan berubah ketika tema-temanya
diubah. Elemen visual hanya ditampilkan sebagai garis, bidang, dan warna dalam
lukisan dua dimensi; pada ukiran, bagaimanapun, elemen-elemen ini berkembang
menjadi bentuk dengan volume, tekstur, dan ruang.

Menurut Dharsono (2017), nilai estetika suatu karya seni tercipta oleh
interaksi yang harmonis dari komponen visualnya. Keharmonisan komponen
dekoratif, ritme bentuk sulur, keseimbangan komposisi, dan permainan cahaya
yang tercipta oleh relief pada permukaan ukiran semuanya berkontribusi pada nilai
artistik ukiran sulur bunga Merangin.

Kemampuan karya untuk mempertahankan identitas budaya regional
berkontribusi pada nilai artistiknya selain dari komponen visualnya. Pemanfaatan
tema tradisional dalam berbagai media menunjukkan bagaimana warisan budaya
dapat berkembang tanpa kehilangan identitas uniknya. Hasil ini konsisten dengan
penelitian oleh Panmayu dan Mirwa (2022), yang menyatakan bahwa penciptaan
ornamen Melayu pada media baru dapat baik memberikan inovasi kreatif maupun
berfungsi sebagai strategi pelestarian budaya.

Pelestarian Budaya melalui Pengembangan Motif Tradisional

Salah satu metode pelestarian budaya dengan pendekatan seni rupa adalah
ukiran motif sulur bunga Merangin. Selain menciptakan karya baru,
pengembangan tema klasik bertujuan untuk memperkenalkan kembali nilai-nilai
budaya kepada masyarakat, khususnya kepada generasi muda.
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Menurut Winarno (2017), nilai visual dan budaya yang kaya dari motif
tradisional Indonesia membuatnya sangat menjanjikan untuk dikembangkan
dalam berbagai media seni. Motif sulur bunga Merangin diubah menjadi karya yang
relevan dengan perkembangan seni rupa modern sekaligus dilestarikan sebagai
warisan budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi motif lukisan dua dimensi
menjadi bentuk ukiran dapat mempertahankan identitas visual utama dari motif
sulur bunga Merangin sekaligus menambahkan tekstur dan dimensi spasial untuk
menciptakan kualitas estetika yang lebih kaya. Dengan demikian, pengembangan
motif tradisional melalui media ukiran dapat menjadi salah satu upaya pelestarian
budaya lokal yang berkelanjutan serta mendukung perkembangan seni rupa
berbasis kearifan lokal.

KESIMPULAN

Transformasi motif lukisan dua dimensi menjadi bentuk ukiran dalam seni
sulur bunga Merangin berhasil menghasilkan karya yang masih mempertahankan
karakter visual utama dari motif aslinya, menurut temuan penelitian dan proses
pembuatannya. Penerapan garis melengkung yang khas dari motif sulur bunga
Merangin, pola sulur yang indah, dan penggunaan bentuk bunga sebagai titik fokus
komposisi semuanya menunjukkan ciri-ciri ini.

Tahapan penyelidikan motif, perencanaan desain, pembuatan ukiran, dan
evaluasi karya digunakan untuk melaksanakan proses transformasi. Prosedur ini
mengubah media dua dimensi menjadi bentuk tiga dimensi dengan relif, tekstur,
dan kedalaman ruang. Identitas visual motif tetap terjaga meskipun terjadi
perubahan media dan keterampilan kerajinan, yang berarti bahwa makna budaya
motif sulur bunga Merangin tidak berubah secara signifikan.

Menurut temuan penelitian, pengembangan motif klasik menggunakan
media ukir dapat meningkatkan nilai estetika karya dengan menambahkan unsur
tekstur, volume, dan permainan cahaya pada permukaan yang terukir. Selain itu,
salah satu inisiatif untuk mempertahankan budaya daerah yang relevan dengan
kemajuan seni visual modern adalah perubahan tema. Oleh karena itu, seni visual
sulur bunga Merangin memiliki kemampuan untuk berkembang lebih jauh dalam
berbagai bentuk tanpa kehilangan aspek budaya yang menentukan keunikannya.

Diharapkan bahwa studi ini akan digunakan sebagai panduan oleh peneliti,
seniman, dan mahasiswa untuk menetapkan motif tradisional sebagai dasar karya
seni visual. Untuk melestarikan dan mempromosikan budaya lokal secara lebih
luas dan berkelanjutan, disarankan penelitian lebih lanjut untuk melihat
penerapan motif sulur bunga Merangin pada berbagai media seni, seperti desain
interior, pertukangan kayu, tekstil, dan media digital.

Ucapan Terima Kasih
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membantu dalam proses penelitian dan produksi karya ini, terutama keluarga,
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